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KATA PENGANTAR 

 

Kebudayaan merupakan salah satu bagian penting dari kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial. Manusia membangun kehidupan bersamaan dengan 

berdirinya puing-puing budaya yang kemudian membentuk sistem kemasyarakatan, 

nilai moral, religi dan hal-hal lain yang bersifat kolektif. Dalam upaya menghidupi 

nilai-nilai budaya, manusia membangun relasi dengan alam lingkungan dan 

sesamanya, serta entitas tertinggi yang dipercaya sebagai Tuhan dalam ajaran 

agama-agama dunia. Hal ini secara tidak langsung turut menciptakan kekhasan 

dalam kehidupan masyarakat yang dijaga dan dihidup sebagai sebuah warisan 

budaya dengan sebutan kearifan lokal masyarakat.  

Proses kreatif dan imajinasi para seniwati yang berelaborasi dengan 

kehidupan budaya masyarakat merupakan alasan dibalik terciptanya aneka motif 

ragam hias tersebut. Karena itu, karya tenun ikat tak dapat dipisahkan dari peran 

serta kaum perempuan Sikka di dalamnya. Perempuan Sikka memiliki 

kedekatannya yangn istimewa dengan tradisi menenun, bahkan tenun dijadikan 

sebagai bagian dalam kehidupan. Kaum perempuan mendedikasikan pikiran dan 

tenaga, serta kualitas hidupnya untuk menghasilkan sebuah karya tenun yang indah 

dan sarat akan makna dan pesan moral. Pemahaman yang baik terhadap karya tenun 

ikat merupakan salah satu cara agar setiap orang bisa memahami kualitas martabat 

seorang wanita.  

Tidak hanya itu, penulis melihat sisi lain dari sebuah karya tenun ikat, yakni 

proses yang lalui oleh kaum perempuan Sikka hingga menghasilkan sebuah karya 

seni yang kaya dan indah itu. Sejatinya, tenun ikat merupakan salah satu upaya 

kaum perempuan Sikka untuk menunjukan kualitas dirinya sebagai manusia yang 

bermartabat dan berbudi pekerti.  Karena itu, karya tenun ikat dapat menjadi 

inspirasi bagi setiap pergerakan dan kritikan terhadap ketidakadilan dan 

diskriminasi yang kerap kali dialami oleh kaum perempuan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tenun ikat menyimpan sebuah makna emansipatif yang 

ditunjukan oleh para seniwati yang sering kali kurang disadari oleh kebanyakan 

orang.  
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Bertolak dari gagasan diatas, penulis kemudian memberanikan diri untuk 

menyusun sebuah karya tulis ilmiah yang dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis 

terhadap dua hal yakni peran perempuan dalam karya tenun ikat Sikka dan makna 

perjuangan emansipasi yang dapat dikaji dengan mendalami peran kaum perempuan. 

Secara lebih spesifik, tulisan ini merupakan hasil kajian terhadap peran kaum 

perempuan karya tenun ikat Sikka dalam hubungannya dengan upaya menumbuhkan 

kembali (revitalisasi) kesadaran emansipatif dalam masyarakat. Selain itu juga, 

disatu sisi tulisan ini merepresntasikan sebuah tawaran solutif bagi semua pihak 

untuk mengatasi pengaruh negatif dari moderniasi dan globalisasi yang mengancam 

keutuhan nilai-nilai budaya, terkhusus kaum muda sebagai generasi penerus dengan 

maksud agar kaum muda tetap menjaga dan melesatrikan nilai-nilai budaya lokal 

yang tengah berada di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang kian menguat, 

sedangkan di sisi lain, tulisan ini menjadi salah satu bentuk kepedulian terhadap 

upaya memperjuangkan kesetaraan dan hak-hak dasar kaum perempuan secara 

khusus lewat jalur kesenian.  

Penulis menyadari bahwa selama karya tulis ini ditulis, ada begitu banyak 

bantuan dan kerja keras dari beberapa pihak sehingga karya tulis ini bisa 

terselesaikan. Karena itu, dari hati yang paling tulus penulis ingin mengucapkan 

syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah Yang Mahakuasa, 

karena atas berkat dan kemurahannya penulis dimampukan untuk menyelesaikan 

penyusunan karya tulis ini.  

Kemudian penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Paskalis Lina, S.Fil, Lic, sebagai pembimbing yang telah bersedia 

meluangkan waktu dan tenaga untuk membaca, mengoreksi serta 

memberikan ide-ide bagi penulis dalam setiap proses perampungan karya 

tulis ini. 

2. Aloysia Berlindis Lasar, S.Pd., M.Pd sebagai penguji yang telah 

mencermati dan memberikan catatan kritis sehingga membuat tulisan ini 

menjadi sebuah tulisan yang kritis dan bernilai akademis. 

3. Ignasius Ledot, S.Fil., Lic, sebagai moderator perhimpunan mahasiswa 

awam yang telah bersedia menjadi wali bagi penulis sebagai mahasiswa 

awam. 
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4. RD. Laurensius Noy dan RD. Gabriel Rolly da Vincy yang telah bersedia 
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6. Saudara Filemon Rendy Laba dan Marianus Ambo Epu sebagai kakak 

yang telah banyak memberikan motivasi dan bantuan bagi penulis selama 

proses penulisan karya tulis ini. 

7. Sekolah Tinggi Filsafat katolik Ledalero sebagai Rahim yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar dan 

mengembangkan pengetahuan serta memberikan dukungan yang besar 

selama penulisan karya tulis ini. 

8. Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret sebagai rumah 

formasi yang pernah membentuk dan membina kemampuan penulis 

sehingga menjadi bekal bagi setiap proses yang dilalui penulis, salah 

satunya ialah penulisan karya tulis ini. 
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Pada akhirnya penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga kritikan dan masukan yang berharga dari semua pembaca sangat 

diharapkan untuk menambah kekayaan dan penyempurnaan karya tulis ini. Selain 

itu, penulis berharap semoga karya tulis ini dapat menambah pengetahuan dan 

manfaat bagi pembaca sekalian khususnya para Seniwati, Pemerintah dan Generasi 

Muda di wilayah Sikka. 
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